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ABSTRAK

Latar belakang: Salah satu penyakit tidak menular yang saat ini banyak terjadi di kalangan remaja adalah
obesitas. Adanya arus globalisasi memberi kemudahan sehingga berpengaruh pada pola hidup termasuk
diantaranya perubahan pola makan. Konsumsi makan cepat saji yang berlebihan dapat menimbulkan berbagai
masalah kesehatan sebagai contoh obesitas. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubunganantara
konsumsi makanan cepat saji dengan obesitas pada remaja di RT 15 Dusun 3 Desa Loa Kulu Kota Kecamatan
Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara.

Metode: Jenis penelitianadalah kuantitatif dengan pendekatan CrossSectional. Penelitian ini terdiri dari variabel
independen (konsumsi makanan cepat saji) dan variabel dependen (obesitas). Populasi adalah seluruh remaja di
RT 15 Dusun 3 Desa Loa Kulu Kota dengan jumlah 106. Sampel sebanyak 95 orang menggunakan metode
Purposive Sampling. Hasil analisis statistik menggunakan uji Spearman dengantingkat signifikasi o = 0,05.
Hasil: Berdasarkan hasil analisis statistis didapatkan p-value=0,194>0,05yang berarti tidak adahubungan secara
signifikan antara konsumsi makanan cepat saji dengan obesitas pada remaja di RT 15 Dusun 3 Desa Loa Kulu
Kota.

Simpulan: Dapat disim pulkan bahwa tidak adanya hubungan antara konsumsi makanan cepatsaji dengan obesitas
dapatdikarenakan pengaruh dari faktor genetik dan aktivitas fisik. Penting bagi remaja untuk tetap memperhatikan
konsumsi makanan cepat saji untuk mengurangirisiko obesitas untuk peningkatan kualitas derajat kesehatan.

Kata kunci: makanan cepatsaji, obesitas, remaja, aktivitas fisik, faktor genetik

ABSTRACT

Title: The Relationship between Fast Food Consumptionand Obesityin Adolescentsin RT 15 Dusun 3 Loa Kulu
Village, Loa Kulu District, Kutai Kartanegara Regency, East Kalimantan Province 2019

Background: One of non-communicable disease that are currently happening among teenagers is obesity. The
current ofglobalization providesconvenience so that itaffectsthe lifestyle, including the changes in dietary habit.
Excessive consumption of fast food can cause various health problesms such as obesity. That purpose of this
research was to determine fast food consumption and its association with obesity among teenagers in RT 15
Dusun 3 Loa KuluKota Village Sub-district Loa Kulu distict Kutai Kartanegara.

Method: The type of this research was quantitative research with Cross Sectional approach. This research
consisted of independent variable (fastfood consumption) and dependentvariable (obesity). The populationwas
all teenagers in Rtb 15 Dusun 3 Loa Kulu Kota Village with a total of 106. A sample of 95 people used the
Purposive Sampling method. The results if the statistical analysis used the Spearman test with the significance
level 0. =0,05.

Result: Based onthestatistical analysisobtained p-value = 0,194>0,05which means there was no significancant
association between the fast food consumption and obesity among teenagers in RT 15 Dusun 3 Loa Kulu Kota
Village.
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Conclusion: It can be concluded that there was no association between the fast food consumption and obesity
dueto the influence of genetic factors and physical activity. It is important for teenagers to pay attention tothe
consumption of fast food to reducethe risk of obesity in order to improve the quality of health status.

Keywords: fastfood, obesity, teenagers, physical activity, genetic factors

PENDAHULUAN

Pada saatini, obesitasmenjadi permasakhandi
dunia. World Health Organization (WHO)
mendeklarasikan  penyakit obesitas sebagai
epidemic global. Obesitas dapat menyebabkan
masalah emosional dan sosial, khususnya pada
remaja. Seseorang dapat diketegorikan sebagai
obesitas apabila berat badan yang dimilikinya
mencapai lebih dari 20% berat badan nomal pada
umumnya (1).

Obesitas disebabkan oleh kurangnya aktivitas
fisik disam ping konsumsi makanan yang berlebinan.
Obesitas pada saat remaja dapat meningkatkan
risiko terjadinya penyakit kardiovaskuler pada saat
dewasa karena kaitannya dengan penyakit sindroma
metabolic yang terdiri dari diabetes melitus,
hipertensi, resistensi insulin atau hiperinsulinemi, ,
hiperurisemia, dyslipidemia dan gangguan fibrinolis
).

Menurut WHO, obesitas merupakan salahsatu
masalah epidemiologi global yang hingga saat ini
menjadi ancaman yang serius bagi kesehatan
masyarakat di dunia. Obesitas dapat menyebabkan
penyakit diabetes dan kardiovaskular seperti
penyakit jantung, stroke, dan hipertensi yang telah
menyebabkan kematian sebanyak 2,8 juta orang.
Penelitian terdahulu yang dilakukan pada tahun
1980 hingga tahun 2013, menunjukkan bahwa
penderita obesitastertinggi yaitu di Uruguay dengan
prevalensi sebesar 18,1%, Costa Rica sebesar
12,4%, Chili sebesar 11,9%, dan Meksiko sebesar
10.5% (3).

Masa remaja adalah masa dimana terjadi
pertumbuhan bentuk tubuh dan emosional. Selain
itu, masa remaja merupakan bagian dari periode
tumbuh kembang padaanak yang sangat penting dan
akan berpengaruh pada masa periode tumbuh
kembang selanjutnya. Obesitas yang terjadi pada
masa remaja perlu untuk diperhatikan karena dapat
berlanjut hingga pada saat dewasa. Ramaja yang
memiliki obesitas juga dapat memiliki risiko lebih
tinggi menderita sejumlah masalah kesehatan yang
serius seperti stoke, diabetes, penyakit jantung,
asma, danbeberapa jenis kanker (4).

Obesitas tidak hanya dialami oleh orang
dewasa. Namun dapat juga terjadi pada balita, anak
usia sekolah, remaja, bahkan lanjut usia. Di
Indonesia, berdasarkan data menurut Riset
Kesehatan Dasar (Riskedas) Tahun 2018, prevalensi
overweight dan obesitas pada penduduk berusia 15-
18 tahun mencapai 31%. Provinsi dengan prevalensi

diatas-atasnasional adalah Sulawesi Utara (42 5%),
DKI Jakarta, dan Kalimantan Timur (37%) dan
provinsi dengan prevalensi obesitas yang terendah
yaitu Nusa Tenggara Timur sebesar 19,3% (5).

Prevalensi obesitas pada tahun 2017 di
Kalimantan Timur pada remaja usia 15-18 tahun
sebesar 37%, dimana lebih tinggi dibandingkan
dengan prevalensi obesitas Nasional yaitu sebesar
31%. Menurut data pemeriksaan obesitas di
Kalimantan Timur, didapatkan hasil bahwa
Kabupaten Kutai Kartanegara berada diposisi
tertinggi kedua dengan jumlah remaja obesitas
sebanyak 3.3850rang (4,27%) (6).

Pada saatini, dinegara berkembang perubahan
pada gaya hidup seperti pola makan telah
menyebabkan peningkatan prevalensi obesitas pada
remaja (usia 15-19 tahun). Gaya hidup yang ada di
masyarakat khusunya remaja, cenderung mengikuti
gaya hidup di negara-negara maju yang konsumtif
terhadap makanan cepat saji yang mengandung
makanan tinggi akan lemak. Selain itu, banyaknya
remaja yang gemar mengkonsumsi makanan cepat
sajiyangmengandung kadar lemak yangtinggidan
kolestrol jahat menjadisalah satu faktor yang dapat
menyebabkan tingginya prevalensiobesitas (7).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
perlu dilakukan sebuah penelitian untuk mengetahui
hubungan konsumsi makanan cepat saji dengan
obesitas pada remaja di RT 15 Dusun 3 Desa Loa
Kulu Kota Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai
Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur.

MATERI DAN METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional.
Penelitian ini terdiri dari variabel independent
(Konsumsi makanan cepat saji) dan variabel
dependent (Obesitas).

Populasidalam penelitianiniadalah remaja di
RT 15 Dusun 3 Desa Loa Kulu Kota yaitu sebanyak
106 orang. Teknik yangdilakukan dalam penarikan
sampel menggunakan metode Purposive Sampling.
Dengan jumlah sampel sebanyak 95 orang.

Instrumen dalam penelitian ini  adalah
kuesioner. Danuntuk melakukan pemeriksaan tinggi
dan berat badan menggunakan alat timbangan badan
manual dan microtoise. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Spearman dengan tingkat
kepercayaan yang digunakanadalah 0 =0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 1. Jenis Kelamin
No Jenis Jumlah  Percent
Kelamin (n) (%)
1 Laki-laki 53 55,8
2 Perempuan 42 442
Total 95 100,0
Sumber : Data Primer, 2019

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa
karakteristik jenis kelamin pada remaja di RT 15
Dusun 3 Desa Loa Kulu Kota tahun 2019 dari 95
responden terdapat laki-lakisebanyak 53 responden
(55,8%) dan perempuan sebanyak 42 responden
(44,2%).

Tabel2. Umur
No Umur Jumlah  Persen
(Tahun) (n) (%)
1 12 8 8,4
2 13 6 6,3
3 14 20 211
4 15 11 11,6
5 16 17 17,9
6 17 25 26,3
7 18 8 8,4
Total 95 100,0

Sumber : Data Primer, 2019

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa
karakteristik responden berdasarkan kelompok
umur pada remaja di RT 15 Desa Loa Kulu Kota
tahun 2019 dari 95 responden didapatkan frekuensi
umur terbanyak yaitu kelompok umur 17 tahun
sebanyak 25 responden (26,3%) dan kelompokumur
dengan frekuensi jumlah terendah yaitu kelompok
umur 13 tahunsebanyak 6 responden (6,3%).

Analisis Univariat

Tabel 3. Obesitas
No Obesitas Jumlah  Persen

(n) (%)

1 Ya 21 22,1
2 Tidak 74 77,9
Total 95 100,0

Sumber : Data Primer, 2019

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkanbahwa dari
95 responden yang tergolong obesitas sebanyak 21
responden (22,1%), dan tidak obesitas sebanyak 74
responden (77,9%).

Tabel 4. Konsumsi Makanan Cepat Saji
No Frekuensi Jumlah  Persen

(n) (%)

1 Ya 71 74,7
2 Tidak 24 25,3
Total 95 100,0

Sumber : Data Primer, 2019

Berdasarkan Tabel 4 dari 95 responden yang
suka mengkonsumsi makanan cepat saji, sebanyak
71 responden (74,7%) dan yang tidak suka
mengkonsumsi makanan cepat saji sebanyak 24
responden (25,3%).

Analisis Bivariat
Tabel 5. Hubungan Konsumsi Makanan Cepat Saji

dengan Obesitas pada Remaja di RT 15 Dusun 3
Desa Loa Kulu Kota

Sig. (2- N
tailed)
Konsumsi
makanan
cepatsaji 194 95
— Obesitas

Sumber : Data Primer, 2019

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan p-
value sebesar 0,194 > 0,05. Sehingga tidak ada
hubunganyangsignifikan antara konsumsi makanan
cepat saji dengan obesitas pada remaja di RT 15
Dusun 3 Desa Loa Kulu Kota.

Hubungan Konsumsi Makanan Cepat Saji
dengan Obesitas pada Remaja di RT 15 Dusun 3
Desa Loa KuluKota

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak adahubunganantara konsumsi makanan cepat
sajidenganobesitas padaremaja diRT 15 Dusun 3
Desa Loa Kulu Kota Kecamatan Loa Kulu
Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur.

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu,
dimana dalam penelitian tersebut menunjukkan hasil
p-valuesebesar0,275 >0,05. Yangartinya tidak ada
hubunganyangsignifikan antara konsumsi makanan
cepatsajidengan obesitas (8).

Makanan cepat saji pada umumnya banyak
mengandung lemak, kalori yangtinggi, sodium (Na)
dan gula yang juga tinggi. Akan tetapi rendah akan
serat kasar, vitamin A, kalsium, asam askrorbat dan
folat. Dengan kandungan gizi yang tidak seimbang
tersebut, maka akan dapat membawa dampak
negatif pada keadaan gizi remaja apabila sering
dikonsumsi (8).

Beberapa penelitian yangtelah dilakukan pada
remaja, menunjukkan bahwa teradapatem pataspek
yang memotivasi seseorang untuk mengkonsumsi
makanan cepat saji, yakni : kesenangan, pergaulan,
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ajakan teman dan meniru orang lain. Selain itu
faktor kesenangan menjadisalah satu pemicuremaja
suka mengkonsumsi makanan cepat saji. Dimana
hal-hal tersebut menyangkut selera baik dari rasa
maupun kenyamanan (9).

Selain itu, para remaja lebih memilih untuk
mengkonsumsi makanan cepat saji karena
kesibukan yang dimiliki orang tua, terutama orang
tua yang tidak sempat untuk memasak dan
menyiapkan makanan di rumah. Sehingg
muncullah pilihan alternatif yang dipilih yaitu
menyajikan dan mengkonsumsi makanan cepat saji
yang didukung oleh kondisi sosial ekonomi dan
kepraktisan dalam penyajian makanan dan waktu

).

Faktor obesitas pada remaja terdiri dari dua
faktor. Faktor pertama yaitu faktor yang dapat
diubah seperti asupan nutrisi, gaya hidup. Faktor
kedua yaitu faktor yang tidak dapat diubah jenis
kelamin, dan umur. Saat ini kemajuan dibidang
teknologi memberi  kemudahan  sehingg
berpengaruh pada konsumsi makanan cepat saji.
Obesitas, hipertensi, diabetes melitus tipe 2, dan
penyakit jantung dapat terjadi apabila
mengkonsumsi makanan cepat saji secara
berlebihan (10).

Obesitas disebabkan karena terdapat faktor
lainnya yang dapat mempengaruhi keadaan obesitas
pada remaja. Salah satunya yaitu faktor genetik.
Meskipun banyak faktor risiko yang dapat
menyebabkan obesitas seperti gaya hidup dan faktor
lingkungan, perlu di pahami bahwa masih ada
kesenjangan dalam memahami  kontribusi
epigenetik terhadap risiko obesitas (11).

Tidak adanya hubungan antara konsumsi
makanan cepat saji dalam penelitian ini dapat
disebabkan oleh faktor genetik. Hasil penelitian

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil
bahwa tidak terdapat hubungan antara konsumsi
makan cepat saji dengan obesitas pada remaja di RT
15 Dusun 3 Desa Loa Kulu Kota Kabupaten Kutai
Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur. Hal
tersebut dapat disebabkan oleh faktor genetik dan
aktivitas fisik pada remaja.

Penting bagi kelompok remaja untuk tetap
mem perhatikan konsumsi makanan cepat saji untuk
menghindari risiko terjadinya obesitas dan
peningkatan kualitas derajat kesehatan padaremaja.
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